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ABSTRAK

Medan sosial seni di Bali di dominasi oleh praktik penciptaan karya seni dan distribusi melalui galeri dan
museum. Sementara itu praktik kurataorial masih sangat langka, padahal seharusnya semua unsur dalam media
sosial seni itu seimbang dan harmonis. P2M penerapan ipteks dengan judul Pelatihan Kuratorial Seni Rupa Bali
bertujuan : (1) Memberikan wawasan calon kurator di Bali tentang kuratorial. (2) Memberikan wawasan dan
keterampilan calon kurator di Bali tentang metode kuratorial. (3) Memberikan wawasan dan keterampilan calon
kurator di Bali tentang evaluasi kerja kuratorial. Hasil P2m ini adalah : (1) Terbentuknya wawasan oleh calon
curator di Bali tentang kuratorial ; (2) Terbentuknya Wawasan dan keterampilan calon kurator di Bali tentang
metode kuratorial; (3) Terbentuknya wawasan dan keterampilan calon kurator di Bali tentang evaluasi kerja
kuratorial

Kata kunci: pelatihan, kuratorial, seni rupa Bali

ABSTRACT

The social field of art in Bali is dominated by the practice of art creation and distribution through galleries
and museums. Meanwhile, curatorial practice is still very rare, even though all elements in art social
media should be balanced and harmonious. P2M application of science and technology with the title of
Curatorial Training of Balinese Fine Arts aims to: (1) Provide insight into prospective curators in Bali
about curatorial. (2) Provide insight and skills for prospective curators in Bali regarding curatorial
methods. (3) Provide insight and skills for prospective curators in Bali regarding curatorial work
evaluation. The results of this P2M are: (1) Formation of insight by prospective curators in Bali about
curatorial; (2) The formation of insight and skills of prospective curators in Bali regarding curatorial
methods; (3) The formation of insight and skills of prospective curators in Bali regarding curatorial work
evaluation
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PENDAHULUAN

Dewasa ini pameran seni rupa bermakna bukan
saja penampilan penciptaan , tetapi juga
representasi atau pernyataan kesenian dari
seorang seniman. Sebagai pernyataan tentu saja
dibutuhkan suatu wacana guna membangun isu
yang ditargetkan. Isu tersebut biasanya disusun
oleh seorang kurator. Kurator mempunyai tugas
untuk mewacanakan suatu konsep tertentu
dalam dunia penciptaan seni  dengan
pendekatan teori tertentu yang dipilih sesuai
dengan konsep seninya.

Karena itulah saat ini sangat tidak mungkin
sebuah pameran dilaksanakan tanpa praktik
kuratorial. Prakti yang dirancang dan
dilaksanakan oleh kurator ini di Bali sungguh
masih sangat langka. Penyebabnya adalah
kurangnya profesi kurator.

Kekurangan ini disebabkan sangat sedikit
pegiat seni rupa yang mau menekuni dunia
kuratorial. Penyebab lainnya  adalah
pengetahuan tentang kuratorial masih belum
tersebarke kalangan seni rupa. Oleh karena
itulah kini dibutuhkan satu tindakan berupa
pencerahan ihwal kuratorial kepada calon —
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calon kurator yang memiliki bakat menulis dan
memeiliki ~ perhatian  terhadap  praktik
kuratorial. P2M ini diniatkan memberi
pelatihan kuratorial kepada calon-calon kurator
di Bali.

METODE DAN TEORI

Kurasi berasal dari curation, dari kata ini
berkembang kata curate, curator dan
curatorial (Ing.) yang kemudian dalam Bahasa
Indonesia disamakan dengan kurasi, kurator &

kuratorial. Dalam Webster New 20th Century

Dictionary, curation berasal dari cura, curatum
(Lat.) “ menjaga , merawat atau seseorang yang
menjaga/memelihara, memperhatikan  dan
mengawasi segala sesuatu seperti perpustakaan
umum, musem, Kkoleksi seni rupa dan
sejejnisnya”. Istilah curator dalam The Concise
Oxford Thesaurus (1995) mengacu pada
keeper, custodian, conservation, guardian,
caretaker, steward yang dapat diartikan orang
yang menangani pekerjaan yang berhubungan
dengan memelihara, memperhatikan, menjaga,
membenahi, sampai menyuguhkan kembali
sesuatu artefak/objek.

Persoalan kurasi ini memiliki berbagai aspek
yang tidak mudah. Kerja memerlukan
pengetahuan kuratorial (curatorial knowledge)
berupa pengetahuan (artefak) yang dipamerkan.
Sedang secara menyeluruh tugas kurator adalah
memberi jasa perencanaan dan pelaksanaan
suatu pameran seni rupa yang didalamnya selain
praktik pameran, juga dapat membangun
wacana representasi seni yang dibuat. Dasar-
dasar kurasi inilah yang nantinya dapat
mencerminkan kondisi, situasi visi dan misi
citra yang akan dibangun dalam pameran.
Orang yang bekerja mengerjakan kurasi disebut
kurator. (Susanto, Mike:2011)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

P2M ini telah dilaksanakan dengan mengikuti

langkah yang sudah ditetapkan. Ada Sembilan

langkah yang dilakukan. Langkah tersebut

adalah :

1. Sosialisasi program
Program P2M ini materinya adalah hal baru
bagi Program Studi Pendidikan Seni Rupa
Undiksha dan masyarakat umum. Oleh
karena itu dibutuhkan sosialisasi guna
menyamakan persepsi dan konsep tentang
kuratorial.

2. Pemantapan Tim Pelaksana
Tim Pelaksana program P2M ini terdiri dari
mahasiswa dan dosen Pendidikan Seni Rupa.
Sebagai sebuah tim kerja dibutuhkan
pemantapan guna menghasilkan kerja yang
solid.

3. Penyusunan Materi
Materi P2M ini berupa pelatihan kuratorial
seni rupa. Materi disusun berupa penyusunan
kuratorial sebelum pelaksanaan P2M.

4. Penyusunan Alat Peraga
Alat peraga vyang digunakan adalah
powerpoint, LCD proyektor, dan google
meet.

5. Penyebaran Undangan Kesertaan
Undangan disebarkan oleh media sosial.

6. Perencanaan Ruang

Perencanaan ruang melalui google meet.

7. Pelaksanaan Program
P2M ini dilaksanakan pada tanggal 7 Juli
2021.

8. Pendampingan
Dilaksanakan setelah 7 Juli 2021 hingga 8
September 2021.

9. Pembuatan Laporan  dan Evaluasi
Penyusunan laporan dan evaluasi akan
dilaksanakan pada Oktober 2021.
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Produk P2M ini berupa esei kuratorial seni rupa. Berikut disampaikan beberapa esei yang ditulis oleh
peserta pelatihan kuratorial seni rupa
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GAZE: ILUSI FOTOGRAFIS DALAM SEJUMLAH TATAPAN
Wayan Sumahardika

Salah satu hal paling penting dalam kerja seni folografi adalah proses membidik objek
Dalam konteks i, objek fotografi hadir melalui serangkaian kerja tatapan. Pembidik
dan yang dibidik punya satu relasi yang tak bisa dipisshkan S804 sama Jain. Diantara
ke rieplerippiers gn derigsta g

Adalah 1 Nyoman Adi Pratama Putra, seaiman visual yang fokus pada kesja foto dan
videografi hadir dengan melakukan serangkaian Kera tatapan dalam pameran
fotografinya bertajuk Gaze. Tema Gaze dipilih oleh Adi untuk memperanyakan
kembali sejumlah persepsi manusia melihat tubuh melalui tatapan. Objek foto yang
ditawarkan adalah scjumiah twbub-tubub lelaki dan perempuan tanpa busana. Busana
adalah komoditas yang penuh kebohongan. Oleh sebab itu, ketelanjangan menjadi
salah satu pendekatan yang digunakan Adi dalam menelusuri tatapan folografi dengan
modelnya

beberapa tabun terakhir, Adi memang tampak memfokuskan kerjanya dalam
mengeksporasi tubuh dan kecantikan. Sejumlah pameran yang sempat dilakukan dalam
acara Himatofest 2019 dan Elipsism 2019, juga kerap membawa narasi tentang tubuh
dan kecantikan. Sementara pada konteks pameran tunggalaya Kali ini, ada dua cara
yang setidsknya digunakan oleh Adi dalam membangun narasi tatapan sebagai tema,
yakni melalui pengaturan bloking model dan melalui eksplorasi detil bagian salah satu
bagian tubuh model.
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tampak paling menonjol dilakukan olch Adi. Pada foto bertajuk Behind
the Scene misalnya kedua model perempusn diatur menghadap kamera. Pesempuan
sotu tampil Gi depan_ dengan mata yang ditutup oleh tangan dari perempuan i
belakangaya. Dalam msyoritas warma biru dan gelap, kutek merah pada tangan yang
menutup mata menjadi sorotan utama. Sementara perempuan di bagian belakang
dihadirkan sekelebat dengan memfokuskan citra pads bagian mata. Melalui foto i,
Adi tampak hendak memainkan visual posisi perempuan yang kerap dibelenggu olch
narasi di luar dirinya. Mitos kecantikan dengan berbagai produk kosmetik boleh jodi
merupakan salah satu hal yang mengontrol Gitra tatapan perempuan selama i, Di
sinilah Adi ingin menjangharkan tatapan visualnya.

Kritk terhadsp kecantikan i pun hadie pala dalam eksplorasi detl twbub model foto
Adi- Sebagian foto juga mengekspos bagian-bagian tubuh modclnya scbagai fokus
Puda foto berwjuk Stretch Mark, Adi segaja meayorot garis-garis kulit pada belahan
Sebush bagian pakaian busina, dibidk
melalui kamera. Bagi scjumlah perempoan, sireich mark, yang merupakon garis kul
yang kerap didapatkan dari dumpak peregangan pada kulit tubuh setelsh kehamilan
merupakan sesuatu yang cenderung ingin difilangkan atau discrbunyikan. Kondisi ini
umummya sensntioss dibindari oleh perempuan lantaran menjadikan tubobnya
berbekas. Alibealih menutupi, Adi justru memilih uniuk memfokuskan strtch mark
scbagai objek. Foto ini seolah memberi peluang bagi penonton uniuk menclusuri sisi

biografis model pada foto.
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Bagi Adi, Gaze adalah scbuah bentuk ekspresi tuk menelusuri hal-hal
yang biasanya tak pernah ditampakan para model fotograti di panggung:
pnhhk Di tengah hingar bingar citra perempuan yang didominasi olch

kecantikan melalui kosmetik, Gaze hadic untuk memberikan
lrwmyuun Kita mercnungi kembali struktur kuasa yang bekerja di balik
tatapan. Boleh jadi, sebagaimana seni, tatapan manusia pun tak bergerak
dan ruang hampa. Scgala bentuk tatapan hadir berdasarkan wawasan
kesadaran manusia atas berhagai kenyataan yang membangun tatapan itu
sendiri. Pada situasi dimana model foto hari ini yang dieksploitasi
melalui serangkaian kerja tatapan, yang mencguhkan kosmetik sebagai
sataalat uotok menghaditkan cie kecantikan, Gaze justry escoba

mberi kinan lain manusia

memandang kecantikan.

Denpasar. 2021
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ARKETIPE RUPA MADE KAEK
Ni Wayan Idayati
Scbuah karya seni, baik sastra, visual arf, maupin pertunjukan,

sesungguhnya tidak permah lahir dari ruang kosong. Kreativitas
penciptaan tersebut bisa jadi berangkat dari bacaan, film, musik,
pengalaman masa lalu, imaji akan masa depan, bahkan gagasan-
gagisan yang terbentuk dari diskursus berbagai pemikiran,
termasuk alam bawah sadar,  Demikian pula ketika kita
menyelami karya-karya dua dimensi karya perupa Made Kack
($4). Lukisan-lukisanaya yang sekilas mengingatkan kita pada
ragam abstraksi tentulah tidak hadir di atas kanvas sbagai
sebuah ketiba-{ibaan.
Sewaktu mendekati dan melakuksn pembacaan atas kekaryaan
Made Kack, kita tidak semats-mata dapat merujukkannys pada
ragam seni lukis abstrak atau abstraksi, naivisme, maupun
outsider art. Sosok-sosok purba dalam lukisan-lukisannya
ok bl Vel i M Wl bl
“ketidaksadaran’ atau pengalaman bawah sadar, bertemu dengar
kecakapan teknik yang diolahnya sclama  bertahun-tahun
menjadi sesuatu yang organis dengan dirinya
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SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa (1) peserta pelatihan
memperoleh  wawasan
(2) peserta pelatihan Kkuratorial

kuratorial
kuratorial;
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Atketipe merupakan bagian atau isi dari ketidaksadaran
koloktif—yang menunut Carl Gustay Jung—memiliki pola
universal. Artinya berlaku bagi Seluruh. umat manusia. tidak
peduli ras, bangsa, atau agama. Arketipe i bukanlah sesuatu
yang bersifat material atau visual, melainkan scbualh prototipe
yang bersifat naluriah (insting) yang telah ada jauh sedari masa
lampau

Arketipe Manusia Bali
Kurator Wayan Secriyoga Parta pernah mengutip Freud dalam
kuratorialnya untuk pameran “Maya Rupa” | Wayan Santrayana.
Bahwa pikiran manusia digerakkan dalam mekanisme kesadaran
(conscious), walaupun scbagaian besar aspek kesadaran terschut
dipengaruh oleh alam bowah sadar

Dalam kontcks berbeda, saya membaca karya-karya Made Kack
dengan  konsep  ketidaksadoran—yang  menurut  ahli
psikoanalisis, Carl Gustav Jung, memainkan peranan penting
dalam keeativitas. Jung meyakini, ketidaksadaran ini berkaitan
dengan keberadaan masa lalu. Di samping ketidaksadaran
personal* —yang mencakup kenangan-kenangan yang dibawa ke
bawah sadar, termasuk pemikiran yang terepresi terlupakan atau
gagal terbentuk—terdapat pula ketidaksadaran kolekif.
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Sebagal seniman, Made Kaek bukan hanya ‘mengumpulkan’
arketipe-arketipe universal,sebab I juga lahir dan tumbuh darl
latar kulr tradisi Bali—disadafinya atau tidak—turut. menjadi
bagian dari pengalaman bawah sadar yang tumbuhdi dalam
ditinya.

Jung

Bentuk-bentuk atau sosok yang hadir di atas kanvas Made Kaek
tidak sepenuhya adalah representasi kenyataan maupun
penggambaran yang tercipta atas pertimbangan  teorti;

Simaklah misalnya pada seri-seri lukisan Dancing Without Eyes (2
ermasuk

Karya Made Kack, di mana ia menggambarkan bentuk
5050k yang wujud rupanya terkesan sangat arkais. Atau lukisan Dialog
Tanpa” Arah (2016) dan Ruk (2015) yang tampak magis seria
mengingatkan kita pada folem-iotem dari masa pra-aksara atau
Neolithikum

Huba
1 “Memorics, Drcam, Reflostions” dan “Empat Arkeipe” karya Carl Gustav

2Sigmund Freud vs Carl Jung, Sebuah Pertkaian Inteletual antor Mazhab
Puikoanaliss, karya Rika Febriani

s

Dance Two Face (2021) dan Dance in the Morning (2021)
atau mungkin

Meminjam teori arketipe! Jung, di dalam diri manusia sesungguhnya
telah tumbuh
bagian dari perilaku, sikap hidup schari-hari, hingga kreativitas
penciptaan. Sosok-sosok purba dalam lukisan-lukisan Made Kack boleh
jadi merupakan representasi dari arketipe-arketipe yang terbentuk dalam
ketidaksadaran kolektifnya. Bentuk atau visual yang dihadirkan tidak
lagi penting, apakah menyerupai sosok hewan, wajah perempuan, atau
lainnya, karena yang dikedepankan adalah ekspresi purba yang hidup di
alam bawah sadar manusia. Arketipe-arketipe bawah sadar Made Kack
terdistorsi sedemikian rupa, menyisakan esensi rupa dari keseluruhan

naluri purba yang tidak disadarinya namun menjadi

ngalaman kreatif dan ketidaksadaran kolektifnya.

*

s &

Ketidaksadaran  kolektif merupakan sekumpulan ‘ketidaksadaran
universal yang merupakan bagian dari pengalaman manusia sebagal
spesies, sebuah pengetahuan bersama yang dimillki sejak lahir, bahkan
sedari dalam kandungan. Pengalaman yang tidak secara langsung
disadarl ini pada kenyataannya mempengaruhi berbagal aspek
Kehidupan sehari-hari manusia.

Meskipun menurut Jung arketipe dalam diri manusia tidaklah terbatas
jumlahnya, namun ia merumuskan empat arketipe utama, antara lain
bu (the mother), Kelahiran Kemball (the rebirth), Ruh (the spirit), dan
Penipu (the trickster). Arketipe Ibu misalnya, merupakan sebuah ‘citra
ideal’ tentang sosok ibu yang berlaku secara universal di belahan dunia
‘mana pun, terlepas dari wujud atau visualnya.

Pulau Bali dengan warisan tradisi, kuitural dan sejarah yang panjang
Juga memiliki arketipenya sendiri—unsur kepurbaan yang telah ada
jaun sebelum peradaban Ball yang kini kita kenal. Naluri dan kepurbaan
tersebut tanpa disadari menjadi sesuatu yang melekat di dalam alam
bawah sadar manusia Ball serta mengambil wujud rupa yang bila kita
telusuri akan menunjukkan cii-iri yang serupa. Misalnya pada arca-
arca kuno, atau dalam seni rupa Bali unsur kepurbaan tersebut dapat
diihat jejaknya pada karya Made Wianta (khususnya periode
Karangasem), Made Budhiana, Made Wiradana, Made Djirna, hingga
seniman brut N| Nyoman Tanjung dan lain-lain, termasuk pula Made
Kaek.

-
*

N

Komposisi, warna, garis, bidang atau ruang. Gambar gambar
alam lukisan Made Kaek yang tidak dapat didefinisikan sebagai
hewan, flora, atau nama-nama tertenty itu bia ditilk lebih jauh
sesungguhnya adalah wujud visual yang lahic dari- nalurl
kepurbaan atau arketipe manusia Bali. Budaya,
Boleh jadi karena seorang otodidak—tidak terdidik di bangky

akademi seni, melainkan lulusan Fakultas Hukum—Made Kaek

tidak terbebani aneka teori; bebas mengguratkan warna dan

mencoret gari. Hal mana tecermin dari sosok-sosok dalam

Kanvasnya yang unik dan memilik ciri tersendiri,

Koran Tempo, Katarupe.id, Bal Post, Lowbok Post, Radar Banysowangi. dil
Buku puist ungslaya *Doa lan Kecil” (Vayasan Sahaja Scha teri tahun
2019, Tahun 2020 meraih Juara Uiama Lomba Penulisan Kritk Sen yang
disclenggarakan IS8 Banduny. Kini sebagai pengelola program

di Bentara
Bl (ruang kebudayaan Kompas Gramedia).
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memperoleh wawasan dan keterampilan tentang

tentang

metode kuratorial.

(3) pelatihan kuratorial
memperoleh wawasan dan keterampilan tentang
evaluasi kuratorial.
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